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ABSTRACT 

The government is currently focused on creating sustainable tourism destinations in disaster areas, with special attention given to developing 

geotourism as a form of educational tourism. This research aims to design educational tour packages with a geotourism theme specifically for 
disaster-prone areas. The study was conducted in the Tangkubanparahu Volcano disaster-prone area of North Bandung, using a combination of 

observations, interviews, and library documents. The data obtained was analyzed through descriptive and map analysis. The results of the research 

showed that geotourism has great potential as a theme for educational tourism packages in the Tangkubanparahu Volcano disaster-prone area. The 
10 km route includes natural, cultural, and man-made tourist attractions which are supported by the availability of tour guides. 
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ABSTRAK 

 

Mewujudkan destinasi pariwisata berkelanjutan yang berada di kawasan bencana telah menjadi fokus utama pemerintah, namun terbatasnya 
aspek edukasi menjadikan perhatian khusus untuk mengembangkan geowisata sebagai bentuk wisata edukasi di kawasan bencana. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang paket wisata edukasi bertemakan geowisata bagi kawasan rawan bencana. Penelitian kualitatif ini dilakukan di Kawasan 

Bandung Utara, khususnya di kawasan rawan bencana Gunungapi Tangkubanparahu. Data dan informasi didapatkan observasi dan wawancara untuk 
primer serta dokumen pustaka dan penelitian terdahulu untuk sekunder. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis melalui deskriptif analisis 

dan analisis peta. Hasil penelitian menunjukan bahwa geowisata memiliki potensi untuk dijadikan sebagai tema paket wisata edukasi di kawasan 

rawan bencana Gunungapi Tangkubanparahu. Rute wisata yang berjarak 10 km melintasi daya tarik wisata berbasis alam, budaya, dan buatan dengan 
ditunjang oleh ketersediaan pemandu wisata. Kajian ini berimplikasi dalam pengembangan geowisata sebagai tema untuk merancang paket wisata 

edukasi dikawasan rawan bencana baik itu skala regional, nasional, maupun internasional. 
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PENDAHULUAN 

Kawasan Bandung Utara (KBU) menjadi kawasan lindung dengan potensi pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang tinggi (Ervina et al. 2020; Abdullah and Wulung 2021). Di sisi lain, KBU ditetapkan sebagai 

kawasan rawan bencana gunung api, gerakan tanah, dan gempa bumi. Bencana alam geologi tersebut berada di pusat 

kegiatan wisatawan (Wulung and Brahmantyo 2019; Novianti et al. 2021). Peningkatan jumlah dan aktivitas wisatawan 

dikarenakan adanya faktor kemenarikan di destinasi pariwisata yang memiliki risiko bencana lebih besar (Drabek 1995; 

Faulkner and Vikulov 2001). Sebagai upaya pengurangan risiko bencana di Kawasan Bandung Utara, wisata edukasi 

berperan penting untuk memastikan keberlangsungan pariwisata berjalan lancar bagi wisatawan, pelaku pariwisata, dan 

masyarakat. 

Studi aspek pendidikan pariwisata dan bencana bukanlah hal baru (McGladdery and Lubbe 2017), beberapa studi 

terdahulu memaparkan bahwa wisata edukasi bencana menjadi cara efektif bagi literasi wisatawan (Martini and Sharma 

2022). Wisata edukasi di kawasan rawan bencana dapat berbentuk edukasi pra-bencana dan pasca bencana yang 

dikemas oleh masyarakat setempat melalui cerita-cerita menarik disesuaikan dengan segmen pasar wisatawan (Lin et al. 

2021; Tanaka et al. 2021; Tan et al. 2022). Lebih lanjut, wisata edukasi pasca bencana cenderung disebut sebagai wisata 

kelam karena menceritakan sebab dan akibat terjadinya bencana (Kunwar and Karki 2020; Jang et al. 2021). Di 

Indonesia sendiri, wisata edukasi bencana muncul pasca bencana yang melanda beberapa daerah, diantaranya Tsunami 

Aceh, Pangandaran, Selat Sunda serta Gempa Yogyakarta dan Lombok (Wahyuningtyas et al. 2019; Subekti et al. 2020; 

Rindrasih and Witte 2021; Wulung and Abdullah 2021; Tan et al. 2022). 

Mewujudkan kepariwisataan di kawasan rawan bencana dalam menunjang pembangunan berkelanjutan telah 

diupayakan oleh pemerintah melalui penetapan kebijakan. Namun, pengurangan risiko bencana di destinasi pariwisata 
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semakin mendapat perhatian, terutama sejak terjadinya beberapa bencana alam di destinasi dalam waktu satu dekade 

ini. Sebagai upaya pengurangan risiko bencana, perancangan wisata edukasi berpeluang meminimalisasi tingkat 

kerentanan wisatawan, masyarakat setempat, dan pelaku pariwisata di Kawasan Bandung Utara. Tujuan studi ini adalah 

untuk merancang paket wisata edukasi bertemakan geowisata bagi kawasan rawan bencana. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di kawasan rawan bencana Sesar Lembang. Data yang dibutuhkan yaitu sisi 

penawaran wisata edukasi di kawasan rawan bencana yang diukur melalui hasil sintesis dari klasifikasi daya tarik 

wisata, interpretasi geowisata, aktivitas wisatawan, ketersediaan paket wisata, pemandu wisata, dan ketersediaan 

komunitas perencana perjalanan wisata (Buhalis 2000; Ritchie 2003; Wulung et al. 2021). Data didapatkan melalui 

observasi ke daya tarik wisata di kawasan rawan bencana Sesar Lembang dan wawancara kepada pengelola daya tarik 

wisata tersebut. Didukung juga oleh data sekunder beruka hasil kajian terdahulu serta dokumen kebijakan terkait 

kepariwisataan dan kebencanaan. Data yang didapatkan kemudian diuji melalui konsep dan teori menggunakan 

prosedur analisis kualitatif yang meliputi analisis data sebelum dilapangan, redukasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk wisata edukasi di kawasan rawan bencana Sesar Lembang dipaparkan berdasarkan enam indikator utama, 

yaitu klasifikasi daya tarik wisata, interpretasi geowisata, aktivitas wisatawan, ketersediaan paket wisata, pemandu 

wisata, dan ketersediaan komunitas perencana perjalanan wisata. Indikator pertama, yaitu daya tarik wisata atau atraksi 

wisata, menjadi unsur utama wisatawan melakukan perjalanan wisata karena kemenarikan dan keunikan ke suatu 

tempat atau objek. Daya tarik wisata difokuskan sesuai pada lokasi penelitian, yaitu kawasan rawan bencana Sesar 

Lembang. Inventarisasi daya tarik wisata kawasan rawan bencana Sesar Lembang dikategorisasikan berdasarkan 

keanekaragaman geologi, keanekaragaman hayati, dan keragaman budaya. 

Tabel 1. Kategorisasi Daya Tarik Wisata di Kawasan Rawan Bencana Sesar Lembang 

Kategorisasi Daya Tarik Wisata Koordinat 

Kenekaragaman 

Geologi 

1. Gunung Batu Lembang  -6.830432, 107.635189 

2. TWA Gunung Tangkuban Parahu -6.759211, 107.6175069 

3. Curug Dago -6,8655937, 107,6181234 

4. Curug Lalay -6.846602, 107.644119 

5. Curug Kidang -6.845906, 107.6455983 

6. Batu Batik  -6.846602, 107.644119 

7. Curug Koleang -6.8450431, 107.6470645 

8. Curug Omas  -6.834885, 107.657992 

9. Curug Maribaya -6.8319682, 107.6559939 

10. Tebing Keraton -6.834664, 107.663873 

Keanekaragaman Hayati 1. Gunung Palasari -6.849495, 107.722781 

Keragaman Budaya 1. PLTA Dago Bengkok -6.8620480, 107.6244025 

2. Goa Jepang -6.8567070, 107.6329524 

3. Goa Belanda -6.8545549, 107.6379973 

4. Menara Pandang Sesar Lembang -6.8353620, 107.6675592 

5. Situs Kabuyutan Batu Loceng -6.8320800, 107.7020300 

Sumber: Hasil Analisis, 2023. 

Pemaparan geowisata sebagai bentuk wisata edukasi terlebih dahulu dilakukan reinterpretasi geowisata pada daya 

tarik wisata berbasis geologi. Geowisata merupakan pariwisata yang fokus pada wisata alam dan melibatkan kunjungan-
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kunjungan pada geosite untuk tujuan rekreasi yang melibatkan rasa kagum, apresiasi dan pembelajaran (Ólafsdóttir 

2019). Wisata edukasi melalui geowisata terwujud melalui adanya pemanduan dan interpretasi mengenai keunikan 

proses dan bentuk daya tarik wisata berbasis geologi. Kebencanaan dan geowisata memiliki keterkaitan erat karena 

sebagian besar daya tarik wisata berbasis geologi berada pada kawasan rawan bencana, terlebih daya tarik wisata 

tersebut menjadi sumber bencana alam. 

Pemahaman wisatawan pada daya tarik geowisata dapat dilakukan melalui interpretasi. Interpretasi yang berfokus 

pada aspek geologi dapat menciptakan kepuasan wisatawan sehingga memberikan kontribusi bagi konservasi daya tarik 

geowisata (Brilha 2018). Diperlukan reinterpretasi daya tarik wisata di kawasan rawan bencana Sesar Lembang untuk 

menilainya sebagai daya tarik geowisata (Wulung et al. 2021). Reinterpretasi geowisata mengacu pada konsep kotak 

geowisata yang mencakup proses, bentuk, pariwisata, geohistory, geobasic, dan geo+. Daya tarik wisata yang dinilai 

yaitu daya tarik wisata yang diklasifikasikan memiliki keanekaragaman geologi. 

Tabel 2 Reinterpretasi daya tarik wisata sebagai daya tarik geowisata di Kawasan Rawan Bencana Sesar Lembang 

Daya 

Tarik 

Wisata 

Indikator Analisis 

Tebing 

Keraton 

Proses Retakan tektonik pada kerak bumi yang memanjang lebih dari 22 km (Padalarang – 

Cilengkrang) telah menggeser blok utara (Lembang-Maribaya-Cibodas) yang bergerak 

relatif ke bawah dan bagian selatan (Dago, Cigadung, Cimenyan) terangkat. 

Bentuk Hamparan sesar lereng lurus dengan dinding lereng lurus menghadap ke utara 

Pariwisata Tebing Keraton masih berada dalam kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang 

memiliki aksesibilitas sudah di aspal dengan baik namun sulit dilalui oleh kendaraan roda 

empat karena lebar jalan dan lahan parkir yang sulit. fasilitas disana lengkap, mulai dari 

tempat istirahat, pusat informasi wisata, pelayanan makan dan minum hingga pelayanan 

interpretasi.  

Geodasar Pengetahuan dasar tentang mitigasi bencana 

Geohistory Penelitian sesar lembang oleh Dam et al. (1996) van Bemmelen (1949). 

Geo+ Situs leluhur Batu Lonceng dan Batu Kapak terletak di ujung timur Sesar Lembang sebagai 

penunjang atraksi budaya 

Sumber: Hasil Analisis, 2023. 

Indikator ketiga yaitu aktivitas wisatawan di kawasan rawan bencana Sesar Lembang cenderung didominasi oleh 

trekking, baik itu di area Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dan area/ jalur Sesar Lembang. Area Taman Hutan Raya Ir. 

H. Djuanda dapat dikategorikan sebagai aktivitas rivertrek di sepanjang aliran Sungai Cikapundung karena terdapat 

beberapa air terjun, meliputi Curug Lalay, Curug Kidang, Batu Batik, Curug Koleang, Curug Omas, dan Curug 

Maribaya. Aktivitas wisata lainnya yang dapat dilakukan di kawasan rawan bencana gempa Sesar Lembang yaitu 

sightseeing di daya tarik wisata Tebing Keraton dan jalur Sesar Lembang. 

 

  
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2023 

Gambar 1 Aktivitas wisata di Kawasan Rawan Bencana Sesar Lembang, Sightseeing di Tebing Keraton  

Kecenderungan paket wisata di kawasan rawan bencana Bandung Utara bersifat umum atau tidak fokus pada 

aspek edukasi bencana, baik itu yang diselengarakan oleh biro perjalanan wisata maupun komunitas perjalanan wisata. 
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Oleh karena itu, dilakukan pengembangan paket wisata edukasi untuk kawasan rawan bencana Sesar Lembang. 

Pengembangan paket wisata edukasi bencana diselanggarakan sebagai wujud edukasi bagi wisatawan. 

 
Gambar 2 Perancangan paket wisata edukasi di kawasan rawan bencana Sesar Lembang. 

 

Indikator selanjutnya yaitu ketersediaan pemandu wisata. Adanya pemandu wisata wisata lokal yang beroperasi di 

daya tarik wisata memberikan nilai tambah bagi wisatawan melalui interpretasi daya tarik wisata dan keterkaitannya 

dengan bencana. Hal tersebut menjadi kegiatan utama terlaksananya wisata edukasi bencana. Pemandu wisata yang 

disediakan oleh pengelola daya tarik wisata di kawasan rawan bencana Sesar Lembang terbatas, hanya terdapat di 

Tahura Ir. H. Djuanda. Lebih lanjut, terdapat pemandu wisata yang dilakukan oleh masyarakat lokal di beberapa daya 

tarik wisata. Di Sesar Lembang pemanduan wisata dilayani oleh juru kunci setempat. Selain itu, terdapat komunitas 

yang terbiasa melayani pemanduan wisata di Kawasan Bandung Utara yaitu Perkumpulan Pemandu Geowisata 

Indonesia (PGWI). Keterkaitan antara geowisata dengan kebencanaan di Kawasan Bandung Utara diinterpretasikan 

oleh pemandu dari PGWI, hal tersebut menjadi manifestasi terwujudnya wisata edukasi bencana. 

Indikator terakhir yaitu ketersediaan komunitas perencana perjalanan wisata. Komunitas perencana perjalanan 

wisata edukasi bencana membantu merencanakan dan mengembangkan program pembelajaran untuk wisatawan. 

Komunitas dapat berasal dari komunitas atau kelompok, lembaga konservasi, hingga universitas. Ketersediaan 

komunitas perencana perjalanan wisata edukasi di Sesar Lembang secara berkala melakukan open trip atau perjalanan 

terjadwal yang biasa dilakukan di akhir pekan. Komunitas tersebut diantaranya Perkumpulan Pemandu Geowisata 

Indonesia (PGWI), Cerita Bandung, Bandung Mitigasi Hub, Geotrek.id, dan Mata Bumi Indonesia 

 

SIMPULAN 

Produk wisata edukasi di kawasan rawan bencana Sesar Lembang dibentuk berdasarkan enam indikator utama. 

Daya tarik wisata sebagai salah satu indikator menjadi acuan dalam merancang geowisata sebagai wisata edukasi. 

Kawasan rawan bencana Sesar Lembang memiliki keterkaitan erat dengan proses dan bentuk dari fenomena geologi, 

hal tersebut mampu menunjang terwujudnya geowisata sebagai bentuk wisata edukasi bagi kawasan rawan bencana 

Bandung Utara. Di sisilain, adanya komunitas perencana perjalanan wisata ke kawasan rawan bencana kawasan Sesar 

Lembang memberikan peluang dalam pengembangan geowisata sebagai tema utama perjalanan wisatawanya melalui 

interpretasi bencana bagi wisatawan.  
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